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ABSTRAK 

OPTIMASI WAKTU PRODUKSI XILOSA DARI LIMBAH KULIT BUAH 

COKELAT OLEH KAPANG Trichoderma harzianum 

 

Dinda Tia Lestari 

1804015289 

Xilosa adalah gula yang diisolasi dari bahan berlignoselulosa dengan proses 

hidrolisa asam atau enzim. Lignoselulosa dapat diperoleh dari berbagai limbah 

pertanian diantaranya limbah kulit buah cokelat. Kulit buah cokelat termasuk 

limbah pertanian berlignoselulosa karena mengandung 3 komponen utama yaitu 

lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Salah satu hemiselulosa yang terkandung 

dalam kulit buah cokelat adalah xilan yang dapat dihidrolisis menjadi xilosa. 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan waktu inkubasi optimal yang diperlukan 

untuk produksi xilosa dari limbah kulit cokelat oleh kapang Trichoderma 

harzianum. Kapang Trichoderma harzianum menghasilkan enzim xilanase yang 

dapat memfermentasi limbah kulit cokelat menjadi xilosa menggunakan 

fermentasi cair dengan variasi lama waktu inkubasi 1, 2, 3, 4, dan 5 hari dengan 

kecepatan 150 rpm. Proses pemanenan produksi xilosa dilakukan dengan 

sentrifugasi terhadap hasil fermentasi pada kecepatan 4000 rpm. Hasil penelitian 

menunjukkan waktu inkubasi optimal untuk memproduksi xilosa dari limbah kulit 

cokelat oleh kapang Trichoderma harzianum selama 4 hari dengan kadar 

117,7112 mg/L. 

Kata Kunci: Xilosa, Kulit Buah Cokelat, Kapang Trichoderma harzianum, Waktu 

Inkubasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cokelat (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan 

perkebunan Indonesia yang mempunyai jumlah produksi sangat besar (Juradi et 

al. 2019). Produksi buah cokelat yang terus meningkat dari tahun ke tahun 

mengakibatkan semakin meningkatnya jumlah limbah kulit buah cokelat yang 

tidak terpakai dan terbuang sia-sia (Sabhannur et al. 2018). Limbah kulit buah 

cokelat yang melimpah tersebut bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak 

negatif dan dapat mencemari lingkungan. Pemanfaatan limbah kulit buah cokelat 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan kompos, pakan ternak maupun bidang farmasi 

(Juradi et al. 2019). Kulit buah cokelat juga termasuk kedalam limbah pertanian 

berlignoselulosa karena mengandung 3 komponen utama yaitu lignin (14,6%), 

selulosa (35,0%), dan hemiselulosa (11,0%) (Campos-Vega et al. 2018). Salah 

satu hemiselulosa yang terkandung dalam kulit buah cokelat adalah xilan yang 

merupakan komponen utama penyusun dari hemiselulosa yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku produksi xilosa (Kulkarni et al. 1999). 

      Xilosa (C5H10O5) adalah jenis gula monosakarida yang memiliki lima atom 

karbon dan gugus aldehid (Komesu et al. 2020). Xilosa merupakan salah satu 

karbohidrat yang paling melimpah di bumi kedua setelah glukosa (Huntley dan 

Patience 2018). Xilosa termasuk kedalam jenis gula rendah kalori yang biasa 

digunakan oleh penderita diabetes karena dapat mencegah kenaikan glukosa 

darah. Selain itu, gula xilosa juga dapat digunakan untuk campuran pasta gigi 

karena memiliki fungsi memperkuat gusi (Richana 2002). Xilosa dapat diperoleh 

dari xilan dengan proses hidrolisis baik secara kimiawi maupun fermentasi. Xilosa 

dihasilkan oleh mikroba melalui metode fermentasi dari substrat xilan oleh bakteri 

dan fungi berfilamen atau kapang (Komesu et al. 2020).  

Kapang adalah fungi multiseluler berfilamen, dan pertumbuhannya mudah 

dikenali karena penampilannya berserabut seperti kapas (Fardiaz 1992). Kapang 

terdiri dari thallus dan tersusun dari filamen bercabang yang disebut dengan hifa, 

pertumbuhan hifa dapat terendam di dalam substrat maupun muncul di permukaan 
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substrat. Kapang banyak dimanfaatkan dalam fermentasi makanan maupun dalam 

industri farmasi seperti kapang Trichoderma harzianum. Dalam industri farmasi, 

kapang Trichoderma harzianum banyak digunakan untuk biokonversi bahan 

limbah pertanian (Fardiaz 1992). Penggunaan kapang Trichoderma harzianum 

didasarkan pada kemampuannya menghasilkan enzim xilanase yang bersifat 

hemiselulotik. Kapang Trichoderma harzianum digunakan untuk meningkatkan 

nilai manfaat kulit buah cokelat melalui metode fermentasi. 

Fermentasi merupakan perubahan kimia substrat organik menjadi suatu 

produk dengan menggunakan aktivitas metabolisme mikroorganisme secara 

anaerobik dan aerobik dengan produk berupa biomassa, enzim, metabolit, atau 

produk transformasi (Hadiyanto dan Azim 2015). Kondisi aerob merupakan 

kondisi fermentasi yang dilakukan menggunakan suplai oksigen, sedangkan 

kondisi anaerob merupakan kondisi fermentasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan oksigen (Riadi 2007). Fermentasi secara umum dibagi menjadi tiga 

model utama yaitu fermentasi media padat (Solid State Fermentation), fermentasi 

submerged (SmF), dan fermentasi media cair (Liquid State Fermentation) (Sadh 

et al. 2018). Fermentasi medium cair lebih memungkinkan untuk mengendalikan 

faktor-faktor fisik dan kimia yang mempengaruhi proses fermentasi (Rahman 

1992). Salah satu faktor yang mempengaruhi fermentasi adalah waktu inkubasi 

akan menentukan efektivitas dan efisiensi fermentasi produksi xilosa. Waktu 

fermentasi yang optimal akan menghasilkan produk yang maksimal yang akan 

meningkatkan nilai ekonomi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Dakha (2016) melaporkan bahwa 

produksi xilosa dapat dilakukan dengan menggunakan metode fermentasi cair, 

metode ini dilakukan dengan cara menginokulasikan Trichoderma harzianum ke 

dalam medium fermentasi dan diinkubasi menggunakan portable shaker pada 

suhu kamar. Selanjutnya, Wahyudi (2016) melaporkan bahwa produksi xilosa 

dapat dilakukan oleh kapang Trichoderma harzianum dengan cara menghidrolisis 

xilan menjadi xilosa melalui proses fermentasi cair. Kapang Trichoderma 

harzianum membutuhkan kondisi optimal untuk memproduksi xilosa dalam 

jumlah yang maksimal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fermentasi 

Trichoderma harzianum adalah suhu, pH, agitasi, konsentrasi substrat, inokulum, 
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dan waktu inkubasi. Faktor waktu inkubasi berkaitan dengan fase pertumbuhan 

eksponensial Trichoderma harzianum untuk mensintesis enzim yang dipakai 

menghidrolisis substrat untuk menghasilkan produk. Penelitian ini menggunakan 

fermentasi dengan medium cair untuk memudahkan pengambilan ekstrak kasar 

xilosa yang akan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengoptimasi 

waktu produksi xilosa oleh kapang Trichoderma harzianum. Dalam penelitian ini 

dipilih substrat kulit buah cokelat yang merupakan limbah pertanian yang banyak 

dihasilkan di Indonesia dan mengandung hemiselulosa dengan kadar tinggi. 

Kapang Trichoderma harzianum digunakan untuk meningkatkan nilai manfaat 

limbah kulit buah cokelat menjadi gula xilosa melalui metode fermentasi. Waktu 

inkubasi yang optimal merupakan faktor fermentasi yang akan menentukan 

produksi xilosa yang maksimal. Analisis produksi xilosa dilakukan menggunakan 

metode dinitrosalisilat (DNS) dengan Spektrofotometer UV-Vis. Dinitrosalisilat 

(DNS) memiliki prinsip pengukuran gula pereduksi dengan teknik kolorimetri, 

reagen DNS akan bereaksi dengan gula pereduksi membentuk senyawa 3-amino-

5-nitro salisilat yang berwarna kuning kecokelatan. 

B. Permasalahan Penelitian 

  Kulit buah cokelat merupakan limbah yang dihasilkan dalam jumlah 

banyak dan akan menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik. Limbah kulit 

buah cokelat berpotensi dimanfaatkan untuk produksi xilosa melalui fermentasi 

oleh kapang Trichoderma harzianum. Xilosa merupakan gula rendah kalori yang 

merupakan hasil hidrolisis bahan lignoselulosa, baik secara kimiawi maupun 

fermentasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi fermentasi adalah waktu 

inkubasi akan menentukan efektivitas dan efisiensi fermentasi produksi xilosa. 

Waktu fermentasi yang optimal akan menghasilkan produk yang maksimal yang 

akan meningkatkan nilai ekonomi. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah berapa 

waktu optimal yang diperlukan untuk produksi xilosa dari limbah kulit buah 

cokelat oleh Trichoderma harzianum pada fermentasi cair. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi waktu optimal 

memproduksi xilosa dari limbah kulit buah cokelat oleh kapang Trichoderma 

harzianum dengan metode fermentasi cair. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari kegiatan penelitian ini semoga menjadi bahan literasi yang berguna 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan kefarmasian yang berkaitan dengan 

pemanfaatan limbah kulit buah cokelat sebagai substrat dalam produksi xilosa 

oleh Trichoderma harzianum. 
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